ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kesenjangan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap
Anak Pasca Perceraian Perspektif Hukum Positif Dan Hukum Islam (Studi Kasus
Di Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Naulia Hanzel Ramadhan, NIM.
1860102221052, dengan Pembimbing Dr. Nur Aziz Muslim, M.H.I., Program Studi
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
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Penelitian ini dilatarbelakangi Tingginya angka perceraian membawa
dampak serius terhadap pemenuhan hak-hak anak Persoalan yang semakin
mengkhawatirkan adalah terjadinya kesenjangan yang signifikan dalam
pelaksanaan tanggung jawab antara ayah dan ibu terhadap anak pasca perceraian.
Setelah perceraian terjadi, beban pengasuhan anak seringkali banyak yang dilihat
bertumpu sepenuhnya hanya pada pihak ibu, sementara ayah sering kali ditemukan
lalai atau bahkan sama sekali absen dalam menjalankan kewajibannya, baik
kewajiban nafkah maupun keterlibatan emosional dalam pengasuhan. Penelitian
menunjukkan bahwa apakah benar adanya dugaan tidak kepatuhan ayah terhadap
putusan pengadilan mengenai nafkah anak, lemahnya mekanisme eksekusi, serta
rendahnya kesadaran hukum masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk menganalisis bentuk kesenjangan
tanggung jawab orang tua terhadap anak pasca perceraian di Kabupaten
Tulungagung. (2) Untuk menjelaskan bagaimana hukum positif dan hukum Islam
memandang kesenjangan tanggung jawab orang tua terhadap anak pasca
perceraian.

Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan normatif-empiris. Data diperolen melalui wawancara terhadap
informan ibu, anak, dan ayah, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Bentuk kesenjangan tanggung
jawab orang tua terhadap anak pasca perceraian di Kabupaten Tulungagung terjadi
yaitu pemenuhan nafkah, pengasuhan dan pemeliharaan, pendidikan, serta
keterlibatan emosional dan komunikasi. beban tanggung jawab secara dominan
berpindah dan terkonsentrasi pada pihak ibu, yang dalam praktiknya menjalankan
peran ganda sebagai pengasuh sekaligus pencari nafkah, sementara keterlibatan
ayah cenderung minim, tidak konsisten, dan pada sejumlah kasus terputus secara
total dalam jangka waktu yang lama. (2) Ditinjau dari perspektif hukum positif
maupun hukum islam, kesenjangan tanggung jawab tersebut menunjukkan adanya
ketidaksesuaian yang nyata antara norma hukum (das sollen) dan praktik sosial (das
sein). minimnya pengawasan kelembagaan, serta tidak adanya upaya hukum
formal, seperti gugatan natkah anak, yang ditempuh oleh pihak ibu sebagai pihak
yang dirugikan.
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This research is motivated by the high divorce rate, which has serious
implications for the fulfilment of children’s rights. An increasingly worrying issue
is the significant disparity in the fulfilment of parental responsibilities between
fathers and mothers following divorce. Following a divorce, the burden of child-
rearing is often seen to rest entirely on the mother, whilst fathers are frequently
found to be negligent or even completely absent in fulfilling their obligations, both
in terms of financial support and emotional involvement in the child’s upbringing.
Research indicates that there are indeed concerns regarding fathers” non-
compliance with court rulings on child maintenance, the weakness of enforcement
mechanisms, and the public’s low level of legal awareness.

This study aims to: (1) To analyse the forms of disparity in parental
responsibility towards children following divorce in Tulungagung Regency. (2) To
explain how positive law and Islamic law view the disparity in parental
responsibility towards children following divorce.

The research method employed a qualitative approach with a normative-
empirical legal perspective. Data were collected through interviews with informants
mothers, children and fathers as well as through observation and documentation.
Data analysis was carried out through data condensation, data presentation and the
drawing of conclusions.

The research findings indicate that: (1) The forms of disparity in parental
responsibility towards children following divorce in Tulungagung Regency include
the provision of financial support, care and upbringing, education, as well as
emotional involvement and communication. The burden of responsibility
predominantly shifts to and is concentrated on the mother, who in practice fulfils a
dual role as both carer and breadwinner, whilst the father’s involvement tends to be
minimal, inconsistent and, in some cases, completely severed for long periods. (2)
Viewed from the perspective of both positive law and Islamic law, this disparity in
responsibility indicates a clear discrepancy between legal norms (das sollen) and
social practice (das sein). There is a lack of institutional oversight, as well as a
failure to pursue formal legal remedies such as child maintenance claims by the
mother as the aggrieved party
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